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MOTTO 

 

“Satu kemampuan dan kelebihan yang kita miliki 

Jika kita kembangkan dan kita aplikasikan 

Jauh lebih baik dan lebih bermanfaat 

Daripada seribu kemampuan dan kelebihan yang tidak dikembangkan dan 

diaplikasikan” 
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ABSTRACK 

 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK MENGATASI 

PERILAKU MENYIMPANG DENGAN PENDEKATAN HUMANISME DI 

MADRASAH TSANAWIYAH  TAUHIDIYAH 1 BUBULAN 

BOJONEGORO 

 

M. Yudian Arianto, Dr. H. Ahmad Manshur, M.A, Saeful Anwar, M.Fil. I 

 Usia remaja adalah masa peralihan, yaitu peralihan dari satu tahap perkembangan 

ke perkembangan selanjutnya secara berkesinambungan. Proses perkembangan yang 

dialami remaja, menimbulkan berbagai permasalahan yang pangkal utamanya yaitu 

pembentukan identitas atau pencarian jati diri. Karena pada tahap pembentukan jati diri, 

remaja menganggap ini adalah waktu yang tepat untuk membentuk gaya hidup, 

menentukan pola perilaku yang diinginkannya. Pada masa sekolah, siswa berada pada usia 

remaja yang merupakan puncak emosionalitas. Remaja mengalami keadaan psikis yang 

labil, goncangan emosional, serta sensitif terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial 

yang dapat menjadikan bermacam-macam karakter. Sedangkan pada satu sisi, remaja 

sebenarnya sedang berupaya untuk menemukan jati dirinya, namun pengaruh buruk dari 

lingkungan cenderung menjauhkan mereka dari tertananmnya nilai-nilai kepribadian. 

Keadaan tersebut membuat remaja sangat rawan terhadap pengaruh-pengaruh buruk dari 

lingkungan, baik lingkungan masyarakat maupun lingkungan pergaulan di sekolah. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian yang 

digunakan adalah study kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat hasil sebagai berikut: (1) Peran 

guru PAI untuk menanggulangi kenakalan siswa adalah memberikan arahan, memberikan 

nasehat, memberikan fasilitas atau wadah bagi siswa yang melakukan perilaku 

menyimpang di sekolah. Dalam hal pembinaan para siswa, teknik yang dianjurkan adalah 

parenting Eductaion. Dimana guru memposisikan diri sebagai orang tua, guru di sekolah 

adalah orang tua kedua para siswa. Layaknya seorang orang tua, guru bertanggung jawab 

atas kepribadian dan moral siswanya. (2) Guru PAI untuk menanggulangi perilaku 

menyimpang adalah melakukan pendekatan secara pribadi dan bekerja sama dengan guru 

BK untuk mencari tau alasan-alasan peserta didik tidak disiplin di sekolah, mendata siswa 

yang melakukan pelanggaran, guru berusaha memberikan pengarahan, pemahaman tentang 

kedisiplinan, memberikan arahan tentang pentingnya kehidupan beragama disekolah dan 

memberikan penjelasan tentang bahaya dari kenakalan yang mereka lakukan.(3) Strategi 

guru PAI untuk menanggulangi siswa yang berperilaku menyimpang adalah memberikan 

pembinaan terhadap siswa, jika masih dirasa kurang efektif maka dilakukan dengan 

memberikan peringatan, jika masih kurang efektif juga akan dilakukan pemberian sanksi 

atau hukuman kepada siswa. 

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Perilaku Menyimpang, Pendekatan 

Humanisme 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

THE ROLE OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION TEACHERS TO 

OVERCOME DEVIANT BEHAVIOR WITH A HUMANISM APPROACH 

AT MADRASAH TSANAWIYAH TAUHIDIYAH 1 BUBULAN 

BOJONEGORO 

M. Yudian Arianto, Dr. H. Ahmad Manshur, M.A, Saeful Anwar, M.Fil. I 

Adolescence is a period of transition, namely the transition from one stage 

of development to the next on an ongoing basis. The developmental process 

experienced by adolescents causes various problems, the main base of which is the 

formation of identity or the search for identity. Because at the stage of identity 

formation, teenagers think this is the right time to form a lifestyle, determine the 

pattern of behavior they want. At school, students are in their teens which is the 

peak of emotionality. Adolescents experience an unstable psychological state, 

emotional shock, and are sensitive to various events or social situations that can 

make various characters. While on the one hand, teenagers are actually trying to 

find their identity, but the bad influence of the environment tends to keep them from 

the embedded personality values. This situation makes teenagers very vulnerable to 

bad influences from the environment, both the community environment and the 

social environment at school. 

This research is a qualitative research with the type of research used is a 

case study. Data was collected by using observation, interview and documentation 

techniques. Data analysis techniques include data reduction, data display and 

conclusion drawing. 

Based on the research conducted, there are the following results: (1) The 

role of the teacher to overcome student delinquency is to provide direction, provide 

advice, provide facilities or a forum for students who commit deviant behavior at 

school. In terms of coaching students, the recommended technique is parenting 

education. Where the teacher positions himself as a parent, the teacher at the school 

is the second parent of the students. Like a parent, the teacher is responsible for the 

personality and morals of his students. (2) The teacher to overcome deviant 

behavior is to approach personally and work with BK teachers to find out the 

reasons students are not disciplined at school, record students who commit 

violations, teachers try to provide direction, understanding of discipline, provide 

directions about the importance of religious life in schools and provide explanations 

about the dangers of delinquency they do. (3) The teacher's strategy to deal with 

students who behave deviantly is to provide guidance to students, if it is still not 

effective then it is done by giving a warning, if it is still lacking Effective sanctions 

will also be given to students. 

 

Key Words: The Role of PAI Teachers, Deviant Behavior, Humanism 

Approach 
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